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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Living Qur’an merupakan suatu bidang ilmu yang mengkaji pola
interaksi masyarakat dengan al-Qur’an di dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga mampu mengungkap makna yang tersirat di balik berbagai praktik
sosial-keagamaan yang berkembang di tengah masyarakat. Kajian ini
berfokus pada cara al-Qur’an dipahami, diamalkan, dan dihadirkan dalam
tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Berdasarkan hasil penelitian
serta pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, dapat
dirumuskan sejumlah kesimpulan mengenai latar belakang sejarah dan
dasar kemunculan, tahapan pelaksanaan, serta makna dan fungsi tujuan
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dan zikir dalam tradisi Ratik Tulak Bala
yang dijalankan oleh masyarakat nelayan di Nagari Ranah Pasisie, sebagai
berikut:

1. Sejarah dilakukannya tradisi Ratik Tulak Bala Masyarakat Nagari Ranah
Pasisia Secara historis, tidak terdapat catatan pasti mengenai kapan awal
mula tradisi Ratik Tulak Bala dilaksanakan oleh masyarakat nelayan Nagari
Ranah Pasisie. Namun demikian, berdasarkan keterangan para tokoh adat
dan masyarakat setempat, tradisi ini telah ada sejak zaman nenek moyang
dan diwariskan secara turun-temurun hingga saat ini yang tidak terlepas dari
proses masuknya islam di wilayah pesisir Minangkabau. Transmisi tradisi

ini berlangsung melalui beberapa jalur. Pertama melalui lembaga surau yang
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diajarkan oleh ulama dan tuanku guru kepada Masyarakat. Kedua, melalui
pewarisan orang tua terdahulu. Ketiga, melalui struktur adat nagari. Tradisi
Ratik Tulak Bala muncul sebagai bentuk ikhtiar spiritual masyarakat
nelayan dalam menghadapi berbagai bentuk bala dan musibah, seperti
penyakit, bencana alam laut, kegagalan hasil tangkapan, serta gangguan
keselamatan jiwa ketika melaut. Oleh karena itu, pembacaan ayat-ayat al-
Qur’an dan zikir dijadikan sebagai sarana memohon perlindungan dan
pertolongan Allah SWT agar dijauhkan dari segala bentuk marabahaya.

. Proses pelaksanaan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dan zikir dalam tradisi
Ratik Tulak Bala diwali dengan berkumpulnya masyarakat nelayan di
masjid atau surau nagari setelah pelaksanaan salat Sholat Jum’at. Prosesi
dimulai dengan pembacaan zikir secara berjamaah yang dipimpin oleh
tokoh agama atau tuanku. Ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca dalam tradisi ini
antara lain yaitu Q.s Al-Fatihah ayat 1-7, Al-Baqarah ayat 255, Al-Bagarah
ayat 284-286, al-Hud 41, al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas. Setelah
pembacaan ayat-ayat tersebut, kegiatan dilanjutkan dengan doa khusus
tolak bala. Dalam pelaksanaannya, tradisi Ratik Tulak Bala dilakukan
secara kolektif dan penuh kekhusyukan, serta biasanya dilaksanakan pada
waktu-waktu tertentu, seperti setelah hari Raya Idul Fitri menjelang akhir
tahun, atau pada momen tertentu yang telah disepakati oleh masyarakat
nagari sekali dalam setahun. Tradisi ini merupakan bentuk nyata praktik
living Qur’an yang hidup dan terus dijaga keberlangsungannya oleh

masyarakat nelayan Nagari Ranah Pasisie.
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3. Makna dan fungsi Pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dan zikir dalam tradisi
Ratik Tulak Bala sebagai bentuk ikhtiar spiritual dan pendekatan diri kepada
Allah SWT dalam menghadapi berbagai kemungkinan bala dan musibah,
khususnya yang berkaitan dengan kehidupan di laut. Pembacaan ayat-ayat
al-Qur’an dan zikir dalam tradisi ini diyakini memiliki kekuatan spiritual
sebagai sarana memohon perlindungan, keselamatan, dan ketenangan batin.
Selain itu, tradisi Ratik Tulak Bala juga dimaknai sebagai bentuk pengakuan
akan keterbatasan manusia serta ketergantungan penuh kepada Allah SWT.
Tradisi ini menjadi simbol kepasrahan, doa kolektif, dan harapan bersama
agar kehidupan masyarakat nelayan senantiasa berada dalam lindungan-
Nya. Secara fungsi, tradisi Ratik Tulak Bala berperan sebagai media tolak
bala bagi masyarakat nelayan Nagari Ranah Pasisie, baik bala yang
berkaitan dengan keselamatan jiwa saat melaut, gangguan alam, penyakit,
maupun kesulitan ekonomi akibat hasil tangkapan yang tidak menentu.D1
samping itu, tradisi ini juga berfungsi sebagai sarana penguatan nilai-nilai
keagamaan melalui pembiasaan membaca ayat-ayat al-Qur’an dan zikir
secara berjamaah. Dari aspek sosial, tradisi Ratik Tulak Bala berfungsi
mempererat hubungan silaturahmi, menumbuhkan rasa kebersamaan, serta
menjaga solidaritas dan keharmonisan antar masyarakat nelayan. Dengan
demikian, tradisi Ratik Tulak Bala merupakan bentuk nyata praktik Living
Qur’an yang tidak hanya bermakna secara spiritual, tetapi juga memiliki
fungsi sosial dan kultural yang kuat dalam kehidupan masyarakat nelayan

Nagari Ranah Pasisie.
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B. Saran

1.

Bagi pembaca diharapkan tulisan ini dapat menjadi bahan rujukan serta
menambah wawasan pembaca mengenai praktik pembacaan ayat-ayat al-
Qur’an dan zikir dalam tradisi Ratik Tulak Bala yang dilaksanakan oleh
masyarakat nelayan di Nagari Ranah Pasisie, khususnya dalam perspektif

kajian Living Qur’an.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai tradisi Ratik Tulak Bala pada

masyarakat nelayan di Nagari Ranah Pasisie masih memiliki keterbatasan
dan belum sepenuhnya sempurna. Keterbatasan tersebut meliputi waktu
penelitian, sumber rujukan, metode yang digunakan, serta kedalaman
analisis. Oleh karena itu, diharapkan adanya peneliti selanjutnya yang dapat
mengkaji kembali tradisi ini dengan pendekatan yang lebih komprehensif,
kritis, dan beragam, baik dari sudut pandang keagamaan, sosial, maupun

budaya.
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